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INOVASI
“SIMAK”

(Sistem Manajemen
Administrasi

Kepegawaian) 
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Lamanya waktu pengajuan
administrasi kepegawaian
sehingga pelayanan tidak

efektif dan efisien dan
menimbulkan adanya

ketidakpuasan dari
pengguna layanan

SIMAK 
“Sistem Manajemen Administrasi Kepegawaian”

Latar Belakang Outcome

Adanya sistem yang
mempermudah urusan

administrasi kepegawaian
berbasis website

Outcome

Terlaksananya pelayanan
administrasi kepegawaian

yang efektif dan efisen.



Kenaikan Gaji Berkala (KGB)1

Surat Perintah Melaksanakan Tugas (SPMT)2

Penetapan Angka Kredit (PAK)3

Fitur Pengajuan



Data Pegawai1

Data Unit2

Data Jabatan3

Fitur Master Data

Golongan3



SMART IS BEAUTY
“Pengembangan

Inovasi ERM -
SIMKES”
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SMART IS BEAUTY
“Pengembangan Inovasi ERM - SIMKES”

Puskesmas terakreditasi di Kabupaten
Kebumen seluruhnya sudah menggunakan ERM.
Pengembangan website ERM diharapkan dapat

mengefektifkan website pelaporan yang
lain/terkoneksi sehingga mengurangi beban

administrasi/pelaporan tenaga medis.

https://simkes.kebumenkab.go.id

https://simkes.kebumenkab.go.id/


Pencatatan medis belum
terekam dengan baik di

setiap fasyankes
(puskesmas, klinik pratama,

dan TPMD/TPMDG) serta
belum adanya integrasi ke

aplikasi satu sehat
kementerian kesehatan dan

PCare BPJS

Latar Belakang Outcome

Terwujudnya pencatatan
tindakan medis dari
setiap nakes, serta

integrasi dengan satu
sehat dan PCare BPJS

Outcome

Mewujudkan pencatatan
medis secara elektronik,

secara realtime, dan
terintegrasi dengan satu

sehat dan PCare BPJS



REKAP INOVASI 

No Nama Inovasi Latar Belakang Output Outcome

1 Si Jaring Faskes
Tingginya angka kematian ibu, dan
belum optimalnya sistem rujukan
untuk kegawatdaruratan maternal

adanya pedoman rujukan
kegawatdaruran maternal dan
pedoman tersebut diapliaksikan oleh
fasyankes di Kabupaten Kebumen

Penurunan Angka Kematian Ibu
di Kabupaten Kebumen

2
SIMKIA: Pencatatan dan
Pelaporan Ibu

Belum adanya sistem pemantauan
status kesehatan ibu hamil secara
online dan realtime

Pencatatan by name by adres sebagai
pemantauan wilayah setempat (PWS),
digunakan di puskesmas, klinik, dan
rumah sakit yang menangani. Data
status kesehatan ibu hamil dan
bersalin by name by adres.

Deteksi Dini Kesehatan Ibu,
Penurunan AKI AKB,
Peningkatan capaian SPM

3 Podcast
Belum adanya media edukasi melalui
podcast di Dinkes PPKB

Adanya Media Komunikasi, Informasi
dan Edukasi

Masyarakat mendapatkan
informasi kesehatan

4 Integrasi SISDMK dengan SIPERI

pencatatan surat izin praktek dan surat
keterangan tempat praktek masih
bersifat parsial dan terpisah, serta
belum adanya analisa kebutuhan dan
ketersediaan tenaga kesehatan untuk
mendukung pelayanan kesehatan di
masing-masing fasyanke

terwujudnya integrasi SISDMK
Kementrian Kesehatan dan SIPERI
DPMPTSP sehingga surat izin praktek
dari setiap tenaga kesehatan bisa
termonitor dengan baik

pendataan lebih valid terkait
dengan surat izin praktek,
sehingga pemantauan kualitas
jam praktek dari setiap tenaga
kesehatan



REKAP INOVASI 

No Nama Inovasi Latar Belakang Output Outcome

5
Maintenance serta
pengembangan inovasi
SI Mantau

Dalam rangka upaya pengendalian persediaan
obat, vaksin, dan BMHP di fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama (puskesmas),
mempercepat proses distribusi obat dan
meminimalisir obat-obatan kadaluarsa
dibutuhkan suatu sistem informasi manajemen
yang terintegrasi antara instalasi farmasi
kabupaten dengan seluruh puskesmas yang ada.
Sistem informasi manajemen yang berbasis
online yang bisa diakses oleh lebih dari 1 personal
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan hambatan distribusi obat.

Program ini merupakan Sistem
Informasi Manajemen pengelolaan
obat yang terintegrasi antara Instalasi
Farmasi Kabupaten Kebumen dengan
seluruh puskesmas di Kabupaten
Kebumen untuk pemantauan stok
opname obat, pengaturan
keluar/masuk obat unutk
meminimalisir obat-obat kadaluarsa.

Mempermudah pengendalian
persediaan dan proses distribusi
obat dari Dinas Kesehatan PPKB
Kabupaten ke puskesmas

6
Gerakan Pokjanal
Posyandu Sukseskan
ILP (Gepok Yandu ILP)

pokjanal posyandu belum terbentuk, ada yang
sudah terbentuk tetapi belum aktif, belum adanya
pembinaan posyandu oleh pokjanal posyandu

terwujudnya integrasi pelayanan
kesehatan primer sampai dengan
posyandu

Posyandu memberikan
pelayanan kesehatan kepada
semua siklus kehidupan

7 Kampung KB Go Belum seluruh desa terbentuk kampung KB Seluruh desa terbentuk kampung KB
Tercapainya target program
bangga kencana

8
Moment KB: Pelayanan
KB dalam momentum
tertentu.

Belum tercapainya target pelayanan KB dan
komitmen stakeholder

Tercapainya target pelayanan KB
Meningkatnya kualitas dan
kuantitas akseptor KB



REKAP INOVASI 

No Nama Inovasi Latar Belakang Output Outcome

9
Salsabila (Sekolah Lansia Bina
Keluarga)

Belum optimalnya kegiatan sekolah lansia
Tercapainya kegiatan sekolah
lansia

Meningkatkanya kualitas bina
keluarga lansia

10 Work Safety Health Alarm
Terdapatnya kondisi kerja yang mengakibatkan
kurangnya aktivitas bergerak dapat menimbulkan
potensi penyakit dan berkurangnya metabolisme

Peregangan (stretching) bagi
ASN pada jam tertentu dengan
alarm di masing-masing OPD

Meningkatkan kebugaran dalam
rangka meningkat produktivitas
kerja

11

Dinkes Goes to
University.Kegiatanya berupa
deteksi dini/skirining PTM pada
mahasiswa

Belum optimalnya pelayanan kesehatan pada usia
produktif. Hambatannya salah satunya adalah kesibukan
aktivittas usia produktif, dan belum adanya pelayanan
usia produktif pada mahasiswa

Terlaksananya pemeriksaan
kesehatan pada mahasiswa

Tercapainya pelayanan usia
produktif pada mahasiswa

12
VCT Mobile: Pelayananan skrining
HIV

warga binaan pemasyarakatan merupakan populasi
yang berisiko tinggi terkena penyakit HIV

Mengetahui status HIV warga
binaan pemasyarakatan

Tercapainya SPM: pelayanan
pada orang yang berisiko
terinfeksi HIV

13
ACF: Pencarian suspek TBC di
masyarakat

TBC merupakan penyakit yang menular melalui air born
sehingga sangat mudah menular sehingga perlu
pencarian suspek TBC dengan metode Active Case
Finding. Kegiatan ini dilakukan melalui pelacakan ke
komunitas

Terlaksananya deteksi dini
suspek TBC

Tercapainya SPM Pelayanan
Terduga TBC sesuai Standar

14
Sekap Cintaku (Program Sertifikat
Lengkap Catatan Imunisasiku)

Belum optimalnya catatan tentang status imunisasi
Tersedianya data catatan
imunisasi dasar dan tambahan
bagi individu

Tersedianya medical record
imunisasi bagi bayi dan balita


